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I. PENGANTAR

Rancangan usulan penelitian untuk disertasi, usulan penelitian untuk
disertasi, dan disertasi sebenarnya menunjuk pada satu hal yang sarna,
yaitu disertasi. Oleh karena itu, hal-hal yang dituntut untuk rancangan
usulan penelitian untuk disertasi dan usulan penelitian untuk disertasi
selalu menunjuk kepada apa yang dituntut untuk suatu disertasi. Kalau
dilihat dari segi proses, rancangan usulan penelitian adalah langkah yang
paling awal dalam proses, rancangan usulan penelitian adalah langkah
yang paling awal dalam proses penyusunan disertasi. Suatu disertasi
merupakan karya tulis akademik hasil penelitian mendalam yang dilakukan
secara mandiri dan berisi sumbangan baru bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Usulan penelitian adalah langkah berikutnya, dan disertasi
adalah karya akhirnya. Jika dilihat dari segi lengkap tidaknya uraian, maka
rancangan usulan penelitian adalah yang paling tidak lengkap. Usulan
penelitian adalah lebih lengkap dari rancangan usulan, dan disertasi adalah
yang paling lengkap. Namun, kalau dilihat dari segi-segi unsur pokoknya,
hampir tidak ada perbedaan di antara ketiga hal terse but di atas. Hanya
hasil penelitianlah yang tidak ada pad a rancangan usulan penelitian dan
usulan penelitian.

1. UNSUR POKOK RANCANGAN US ULAN PENELITIAN

Rancangan usulan penelitian untuk disertasi sekurang-kurangnya
memuat unSl,r-unsur pokok sebagai berikut :

A. Bagian Awal

Bagian awal memuat ;

1. judul penelitian yang direncanakan akan dilakukan,
2. identitas penulis rancangan
3. tanggal pengajuan rancangan ke Program Pascasarjana.



B. Bagian Utama
Bagian utallla memuat :

]. pengantar.

2. tujuan.

3. tinjauan pustaka dan landasan teori,
4. hipotesis (kaJau ada),

5. cara penelitian, dan

6. jadual.

C. Bagian Akhir .

Bagian akhir memuat :
1. daftar pustaka sementara. clan

2. daftar riwayat hidup penyusun rancangan.
Unsur terperinci mengenai unsur-unsur pokok itu akan dilihat pad a Bab lI.
I11. IS RANCANGAN USULAN PENELITIAN

A. Bagian Awal
1. Judul

luduJ rancangan usulan penelitian di;<etik dengan huruf kapital. ludul
hendakJah jangan terlalu panjang, tetapi cukup ekspresif menunjukkan dengan
tepat masaJah yang hendak diteliti. Oi bawahjudul ditulis kaJimat :

Rancangan USIIJan Pene I itian untuk Oisertasi

2.1del7tilaS Pel7ulis

Nama: hanya hurllf-hurllf pertama yang cliketik dengan hllrlif kapital. clan
ticl<lk boleh mencantulllkan geJar kesatjanaan.



3. Tanggal pengajuan, ditu/is:

diajukan kepada Program Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada
Pada tanggal
................ 20 ....

B. Bagian U tama

1. Pengantar
Pengantar berisi a) permasalahan, b) keaslian dan kedalaman c) manfaat.

a. Permasalahan mengandung penjelasan tentang pentingnya rnasalah
yang dihadapi untuk dipecahkan. Oi samping itu, perlu ditunjukkan
beberapa bukti bahwa masalah itu belum adajawaban atau pemecahan
yang memuaskan. Seianjutnya, perlu juga diuraikan hubungan antara
masalah yang akan diteliti dengan permasalahan yang lebih luas.

b. Keaslian dan kedalaman yang merupakan sumbangan baru bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dikemukakan dengan sejelasjelasnya.

c. Alanfaat. Kalau penelitian memberikan hasil yang baik, maka yang
tadinya merupakan masalah akan berubah menjadi manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan pembangunan negara.

Kesempurnaan penyajian Pengantar menunjukkan kesiapan akademik
dan kematangan calon untuk mengikuti Program S3.

2. Tujuan

Oalam tujuan penelitian disebutkan secara spesifik tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian.

3. Tinjauan pustaka dan landm'an teori.

Tinjauan pustaka memuat kumpulan Kketerangan penunjang Yyang
diperoleh dari pustaka dan disusun secara bersistim. Sumber pustaka



harus ditunjukkan dengan mencantumkan nama akhir penulis dan tahun.

Landasan teori dijabarkan sendiri oleh calon dengan bantuan keterangan
pemegang yang telah dikumpulkan. Teori itu merupakan penuntun dari calon
dalam melaksanakan penelitian untuk mernecahkan masaiah. Penyusunan
landasan teori termasuk bagian yang sangat penting dan merupakan petunjuk
tentang kematangan

calen.

f. Hipolesis

Hipotesis merupakan perkiraan hasH yang akan diperoleh yang ditarik
oari landasan teori. Hipotesis disajikan dengan kalimat berita / bukan

berbentuk pertanyaan yang dirumuskan dengan tepat. Untuk beberapa
bidang ilmu dan sifat penelitian mungkin tidakada.

5. Cara Penelitian

Cara penelitian mencakup hal-hal berikut

Materi yang akan dipakai dalam penelitian termasuk spesifikasi yang
hams diketahui. Alat-alat utama untuk melaksanakan penelitian dan sebaik-
baiknya dilengkapi dengan gambar atall bagan.

Jaian penelitian (prosedur) berisi tentang poplilasi sample dan
rancangan percobaan, cara pengumplilan data dan variable yang akan
dipelajari.

Analisis hasil meliplIti analJisis secara kimia, fisis, mekanis, atall
statistik. U ntllk bidang tertentll, anal is is diwll jlldkan secara kllal itatif.
6. Jadual penelitian

Jadwal penelitian dibuat secara cermat. dengan mempertimbangkan
kelayakannya. Jadual penelitian menunjukkan hal-hal sebagai
berikut.

a. Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan.
b. Rincian kegiatan untllk setiap tahap. Supaya cepat-cepat dilihat dan



difaham i, seyogyanyajadual disajikan dalam bentuk matriks.
¢. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tiap-tiap tahap, dinyatakan
dalam satuan bulan.

C. Bagian Akhir

1. Daftar Pustaka

Penulisan daftar pustaka didasarkan atas pustaka yang telah dijadikan
sumber dalam penyusunan rancangan usulan penelitian. Tujuan utama
penyajian daftar pustaka adalah memberi informasi agar pembaca dapat
menemukan dengan mudah sumber yang disebutkan dalam rancanganusulan
penelitian. Penyusunan daftar pustakadiatur sebagai berikut.

a. Urutan ke bmvah. Penyusunan daftar pustaka ke bawah disesuaikan dengan
urutan abjad nama terakhir penulis pertama,

b. Urutan Ke kanan.
1). Untuk majalah : nama penulis, tahun terbit, judul tulisan, nama majalah

(ditulis dengan singkatan resminya),jilid (dan nomorjika perlu), dan
nom or halaman yang diacu,

2) Untuk buku : nama penulis, tahun terbit,judul buku,jilid (bila ada), edisi
ke, nama penerbit, dan kota (utama), penerbit,

3). Untuk sumber yang lain digunakan cara yang lazim.

Catatan:

Oalam daftar pustaka, semua penulis harus dicantumkan, termasuk huruf
(initial) nama depan, nama tengah dan seterusnya, dan tidak diperkenankan
menampilkan dkk. Atau et.a\.

2. Daftar ri"wayat hidup
Oaf tar riwayat hidup (biodata, curriculum vitae) penyusLIn rancangan
usulan penelitian memuat hal-hal sebagai berikut:

(a) nama lengkap dan derajat akademik.
(b) tempat dan tanggallahir.



(c) pangkatdanjabatan,

(d) riwayat pendidikan tinggi (mulai masuk sampai lulus), (€)
karya ilmiah,

(f) pertemuan ilmiah yang dihadiri, dan

(9) penghargaan ilmiah, bilaada.

IV. BAHAN DAN FORMAT A.

Bahan

1. Raneangan usulan penelitian untuk disertasi diketik pada kertas HVS 80
gr, ukuran kuarto (21 x 28 em), dengan tinta hitam tidak boleh bolak-balik,

2. Tabel dan gambar ,jika ada, disajikan pada kertas yang sarna.

B. Penyiapan Naskah
1. Pengetikan

a. Raneangan usulan penelitian untuk disertasi diketik dengan jarak 2
(dua) spasi

b. Huruf yang digunakan pica 10 pitak pada 10 huruf setiap inc i e.

Untuk seluruh naskah dipergunakanjenis hurufyang sarna

d. Lambang, huruf, atau tanda yang tidak dapat dibuat dengan mesin tik
ditulis dengan rapi memakai tinta hitam ..

e. Huruf miring (kursif) ditulis dengan huruf biasa dengan diberi garis
dibawahnya bila diketik dengan mesin mekanik. f.

Alinea baru diberi indensi (masuk\ 5 ketukan.

Catatan .-

Pedoman pengetikan ini didasarkan pada mesin tik mekanik. Pemakaian
komputer atau mesin tik elektronik, hendaknya disesuaikan dengan

kemampuan alat.
2. Jarak Tepi

Ketikan diaturdengan batas
(a) dari tepi atas : 4 em
(b) dari tepi bawah : 3 em.
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(e) dari t\?pi Kiri : 4 em (d)
dari tepi Kanan : 3 em

3.

Nomol" holonlan

Halaman naskah raneangan usulan penelitian untuk disertasi diberi nomol’'

urut dengan angka Arab. dimulai dengan angka 1. Semua nomol’ halaman diketik
dengan jarak 3 em dari tepi kanan dan 2,5 em dari tepi atas.

-1. Tabe! dan gambar

b.

5.

. Tabel hanls diketik dengan menggunakanjenis hurufyang sama antara seluruh

naskah, keeuali untuk maksud tertentu. Dalam hal ini pengetikan dilakukan
dengan komputer atau mesin tik elektronik, harus disesuaikan dengan
kemampuan alat. Bila pengetikan tidak mungkin dilakukan misalnya untuk
lambang dan huruf Yunani, penulisan hendaklah dilaksanakan dengan tinta
hitam.

Tabel dan gambal’ diberi nomol' dengan angka Arab.

Berbagai lingkatanjudu!

Berbagai tingkatanj udul ditulis dengan cara sebagai berikut.

a.

Judul bab diketik dengan huruf kapital semua pad a halaman baru dengan jarak
5 em dari tepi atas, dan jarak yang seimbang dari tepi Kiri dan Kanan (simetris)

. Sub bab ditulis dengan huruf kapital pertamanya. dan diletakkan seimbang

dari tepi kiri dan Kanan serta dicetak teba!. Sub bab ditampilkan bila bab itu
sangan luas.

Judul Anak Sub bab ditulis mulai dari tepi sebelah kiri. huruf pertamanya
diketik dengan hurufkapital. dan dieetak teba!.

Judul dalam tingkatan yang lebih rendah yaitujudul sub anak sub bab ditulis
seperti alinea bani dan dieetak teba!. Kalimat yang menyusul diketik terus ke
beiakang.



6. Rujukan don Kutipan

Semua sumber pustaka yang dikutip (secara langsung atau tidak) dan
dijadikan rujukan harus disebutkan. Cara menyebutkan sumber itu antara lain
dengan menuliskan di dalam kurung : nama penulis dan tahun publikasi.
Kalau sumber itu diacu pada kelompok halaman yang berbeda nomor
halaman dapat dituliskan di belakang tahun supaya tidak membingungkan.
Pengecualian dapat dilakukan untuk bidang ilmu tertentu dalam hal ini
memang merupakan kebiasaan.

7.Jumlah halaman rancangan us ulan penelitian berkisar an tara 25 dan
30halaman.

C. Bahasa

Rancangan usulan penelitian dan Usulan penelitian untuk disertasi
harus ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar (baku). Istilah
asing sebaiknya ditulis dengan padanannya dalam bahasa Indonesia. Kalau
padanan dalam bahasa Indonesia belum ada atau belum diketahui, istilah
asing itu harus dicetak miring.

Catatan:
Keharusan memakai bahasa Indonesia tidak berlaku bagi peserta asing.



